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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan di PT. PLN(Persero) ULP
Mariana tentang Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik yang dilaksanakan dari

bulan Januari — Maret ini dapat disimpulkan:

1. Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik sangat penting dilakukan untuk

mengamankan atau memastikan tidak ada lagi pemakaian illegal yang belum
tertagihkan melalui rekening bulanan pada pelanggan yang disebabkan oleh
pelanggaran yang dilaksanakan oleh pelanggan. Perolehan kWh meter
berpengaruh terhadap susut non teknis dimana Semakin besar perolehan yang
didapat dari kwWh P2TL maka semakin menurunkan susut non teknis

Perhitungan tagihan susulan terhadap pelanggan yang melakukaan
pelanggaran sesuai dengan standar SK DIR 088z Tahun 2016 dimana
mempunyai 4 macam golongan pelanggaran dengan ketentuan masing masing
golongan sesuai peraturan diatas. Dimana P1 atau pelanggaran golongan 1
dikenakan biaya beban minimum, P2 atau pelanggaran golongan 2 dikenakan
biaya sesuai harga tarif per kWh tertinggi, P3 atau pelanggaran golongan 3
dikenakan biaya beban minimum dan harga tarif per kWh tertinggi, dan P4 atau
pelanggaran golongan 4 dikenakan biaya harga tarif per kWh tertinggi sesuai

daya kedapatan.

52



e/d

Ki. Politeknik Negeri Sriwijaya 53

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, untuk lebih meningkatkan
kesadaran Pelanggan yang melakukan pelanggaran maka sebaiknya:
Kinerja dari P2TL harus lebih ditingkatkan juga, sehingga pelanggan yang
melakukan pelanggaran akan berkurang.
Meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap tertibnya penggunaan listrik yang
baik.
Pentingnya dalam memberikan pengetahuan tentang penggunaan listrik yang baik

dan benar.



